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ABSTRACT

Profit is one of the main goals of the establishment of a company. Profitability is one of
the ratios that can be used to measure a company's ability to make a profit. This study is
intended to determine the effect of liquidity and solvency on profitability in coal mining subsector
companies in the Indonesia Stock Exchange Period 2009-2015.

The analysis method used is descriptive and verifikatif with quantitative approach. The
population in this research are 23 Coal Mining Subsector companies in Indonesia Stock
Exchange for 7 years (2009-2015). The sample collection technique has been done by using a
purposive sampling method with certain criteria. The analysis method used is multiple linear
regression analysis.

The results of hypothesis testing in this study show that (1) liquidity ratio has a positive
and insignificant effect on profitability ratios, (2) solvency ratio has a negative and significant
effect on profitability ratios in coal mining subsector companies in Indonesia Stock Exchange for
7 years (2009-2015).
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. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada intinya tujuan setiap perusahaan merupakan untuk mendapat laba yang optimal, laba
atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap badan usaha, tanpa diperoleh
laba perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu pertumbuhan yang terus-menerus
(going concern) dan tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) (Ratno Agriyanto,
2014:6). Untuk menjamin agar perusahaan mampu menghasilkan laba, maka manajemen
perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan laba, dua faktor penentu laba yaitu (1)
pendapatan yaitu arus masuk atau peningkatan nilai asset dari suatu entity atau penyelesaian
kewajiban dari entity atau gabungan dari keduanya selama periode tertentu yang berasal dari
penyerahan / produksi barang, pemberian jasa atas pelaksana kegiatan lainnya yang merupakan
kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan, (2) biaya yaitu semua pengorbanan yang
perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut
harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi ( Ellys Delfrina
Sipangkar,2008).



Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan,
rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (Kasmir, 2014:196). “Profitability is the relationship between revenues and cost
generated by using the firm’s asset- both current and fixed- in productive activities” (Gitman,
2003:591).

Profitabilitas dalam hubungnya dengan penjualan terdiri atas margin laba kotor (gross
profit margin) dan margin laba bersih (net profit margin), profitabilitas dalam hubungannya
dengan investasi terdiri atas tingkat pengembalian atas aktiva (return on total assets) dan
tingkat pengembalian atas ekuitas (return on equity) (Van Horne dan Wachowicz, 2013:222).

Pengelolaan aset dalam perusahaan dibutuhkan perhatian yang sangat serius oleh
perusahaan, yang mana ini berhubungan dengan pengambilan keputusan diharapkan demikian,
karena aset yang dikelola dengan baik dan adanya hutang yang sedikit dari jumlah aset yang
ada akan membantu bertambahnya laba, dan sebagai tugas manager menghitung jumlah laba
yang di dapat perusahaan dan yang akan dibayar untuk hutang perusahaan (M.Khafidz Mansur,
2015).

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi
kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi, perusahaan yang mempunyai kekuatan
membayar sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansial yang
segera harus dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah likuid dan sebaliknya yang
tidak mempunyai kekuatan membayar adalah illikuid (Riyanto, 2010: 25).

Rasio Likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek, pentingnya likuiditas dapat
dilihat dengan mempertimbangkan dampak dari ketidak mampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, kurangnya likuiditas menghalangi perusahaan untuk
memperoleh keuntungan dari diskon atau kesempatan mendapatkan keuntungan, juga berarti
pembatasan kesempatan dan tindakan manajemen (Fred Weston dikutip dari Kasmir, 2014:129).

Tingkat likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan utang
lancar (current liabilities) tertentu diusahakan untuk menambah aktiva lancar (current assets),
dengan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah utang lancar dan dengan
mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan mengurangi aktiva lancar (Riyanto,
2010:28).

Semakin tinggi likuiditas maka makin baiklah posisi perusahaan di mata kreditur oleh
karena terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat membayar
kewajibannya tepat pada waktunya, di lain pihak ditinjau dari sudut pemegang saham, likuiditas
yang tinggi tak selalu menguntungkan karena berpeluang menimbulkan dana—dana yang
menganggur yang sebenarnya dapat digunakan untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang
menguntungkan perusahaan (Tunggal,2007 : 157).

Ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar dapat mengarah pada
penjualan investasi dan aktiva dengan terpaksa dan bukan mengarah pada insolvensi dan
kebangkrutan, sehingga jika suatu perusahaan gagal memenuhi kewajiban lancarnya, maka
kelangsungan usahanya dipertanyakan, dengan kata lain kesehatan suatu perusahaan yang
dicerminkan dengan tingginya rasio likuiditas (Wallace : 2008).

Selain dari masalah pengelolaan asset, perusahaan juga harus bisa menghadapi masalah
sumber dana, pemenuhan sumber dana juga bisa didapat dari intern perusahaan, yaitu dengan
penarikan modal melalui penjualan saham, atau dari laba ditahan perusahaan yang tidak dibagi
dan digunakan kembali sebagai modal, atau perusahaan menerbitkan obligasi untuk masyarakat,
dan dari eksternal perusahaan, bisa melalui peminjaman dari kreditur, yaitu: bank atau lembaga
non bank (M.Khafidz Mansur, 2015).

Semakin besar proporsi hutang pada struktur modal suatu perusahaan, semakin tiggi pula
beban tetap dan komitmen pembayaran kembali yang ditimbulkan, jika perusahaan
menggunakan lebih banyak hutang dibandingkan dengan modal sendiri, maka solvabilitas akan
semakin besar karena beban bunga yang harus ditanggung juga akan bertambah tinggi, dan hal
ini akan mengakibatkan profitabilitas suatu perusahaan menurun (John J.Wilde, 2005:112).

Solvabilitas menunjukkan  kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka



pendek maupun jangka panjang, suatu perusahaan yang solvabel berarti bahwa perusahaan
tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutang
nya begitu pula sebaliknya perusahaan yang tidak mempunyai kekayaan yang cukup untuk
membayar hutang-hutangnya disebut perusahaan yang insolvable (Munawir : 2007).

Rasio solvabilitas dapat memberikan informasi apakah modal perusahaan cukup untuk
mendukung operasi perusahaan dan mampu menyerap kerugian-kerugian perusahaan yang
terjadi dalam penanaman dana atau penurunan aktiva, dan perusahaan yang memiliki rasio
solvabilitas yang tinggi memiliki resiko kerugian yang lebih besar daripada perusahaan dengan
rasio solvabilitas yang rendah (Septiawan Eka, 2009).

Rrasio solvabilitas ini membandingkan seberapa besar total hutangnya yang akan dijamin
oleh total aktivanya, hal ini akan dijadikan acuan oleh investor maupun kreditor dalam
menanamkan modalnya di dalam sebuah perusahaan yang mereka anggap memiliki kinerja
keuangan yang baik (Septiawan Eka, 2009).

Tingkat solvabilitas dapat dipertinggi dengan menambah aktiva tanpa menambah utang
atau menambah aktiva relatif lebih besar daripada tambahan utang, mengurangi utang tanpa
mengurangi aktiva atau mengurangi utang relatif lebih besar daripada berkurangnya aktiva
(Riyanto,2010:25).

Baik dengan cara pertama maupun kedua tersebut tidak lain mengharuskan adanya
tambahan modal sendiri, apabila pada alternatif pertama tambahan modal sendiri ditambahkan
pada aktiva sedangkan pada alternatif kedua tambahan modal sendiri digunakan untuk
mengurangi atau membayar utang (Riyanto,2010:26).

Maka berdasarkan latar belakang diatas untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan, maka penulis melakukan penelitian
mengenai: “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi Pada
Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar rasio likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas di perusahaan subsektor
pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Seberapa besar rasio solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas di perusahaan
subsektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio likuiditas terhadap profitabilitas pada
perusahaan subsektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio solvabilitas terhadap profitabilitas pada
perusahaan subsektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

II.  KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Likuiditas

Pengertian dari likuiditas adalah sebagai berikut:

“Likuiditas adalah rasio untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar
perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan)”
(Kasmir, 2014:129).

Adapun pengertian lain dari likuiditas adalah sebagai berikut :

“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya
yang segera harus dipenuhi. Kewajiban yang harus dipenuhi adalah hutang jangka pendek, oleh
karena itu rasio ini bisa digunakan untuk mengukur tingkat keamanan kreditor jangka pendek,
serta mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan terganggu bila kewajiban jangka pendek
ini segera ditagih” (Sutrisno, 2012;215).
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Sumber: Van Horn and Watchowic (2012:206)

2.1.2 Solvabilitas

Pengertian dari solvabilitas adalah sebagai berikut:

“Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka panjang” (Agus Sartono, 2012:120).

Adapun pengertian lain dari rasio solvabilitas adalah:

“Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang” (Kasmir 2014 : 151).

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek ataupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi)

_ Total Hutang
_Total Aktiva

DAR X 100%

Sumber: Kasmir (2014:151)

2.1.3 Profitabilitas

Profitabilitas dapat diartikan sebagai berikut:

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan” (Kasmir, 2014:196).

Adapun pengertian lain dari profitabilitas adalah sebagai berikut:

“‘Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannnya dengan penjualan maupun investasi” (Irfan Fahmi, 2013:51).

Net Income

ROA = ————
0 Total Asset

X 100%

Sumber: Werner (2013:63)

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

“‘Kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik dengan likuiditas. Likuiditas yang
meningkat merupakan biaya dari kemampuan memperoleh laba yang menurun. Kemampuan
memperoleh laba (profitabilitas) bergerak searah dengan resiko. Untuk memperoleh tingkat
profitabilitas yang tinggi maka resiko harus searah dengan pengembalian, resiko yang dimaksud
bisa berupa bagaimana perusahaan tersebut berani mengambil keputusan kas dipakai
berinvestasi” (James C. Van Horne, John M. Machowicz, 2012:313).

“Apabila perusahaan ingin mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, maka perusahaan
tersebut akan berada pada safety yang tinggi namun akan memperoleh tingkat Profitability yang
rendah” (Pandia, 2012:124).

2.2.2 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas

“Semakin besar rasio solvabilitas, menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang harus
ditanggung perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya. Hal ini dapat menurunkan
profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Jadi semakin tinggi solvabilitas perusahaan maka



kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah” (Stewart C. Myers dikutip
dalam Afrinda, 2013:3).

“Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutang sebagai sumber pendanaannya,
maka beban bunga yang harus di tanggung juga meningkat. Pada dasarnya, jika perusahaan
meningkatkan jumlah hutang sebagai sumber dananya hal tersebut akan meningkatkan risiko
keuangan dan perusahaan akan mendapatkan kesempatan mendapatkan laba yang lebih besar.
Namun, jika perusahaan tidak dapat mengelola dana yang diperoleh dari hutang secara
produktif, hal tersebut dapat memberikan pengaruh negatif dan berdampak terhadap
menurunnya profitabilitas perusahaan. Sebaliknya jika hutang tersebut dapat dikelola dengan
baik dan digunakan untuk proyek investasi yang produktif, hal tersebut dapat memberikan
pengaruh yang positif dan berdampak terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan”
(Farahiyah Sartika, 2013).

Berdasarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini, peneliti menyatakan atau
menggambarkan paradigma dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Xa James C. Van Horne, John

M. Machowicz, 2013:313
Likuiditas

Pandia, 2012:124
Y

(Kasmir, 2014:129)

Profitabilitas

(Kasmir, 2014:196)

X2

N

Solvabilitas Afrinda, 2013:3

(Agus Santono, 2012:120) Farahivah Sartika, 2013

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis

Bedasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mencoba merumuskan hipotesis
yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut:

H1: Likuiditas Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

H2: Solvabilitas Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Ill. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Definisikan dari metode penelitian adalah sebagai berikut:

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan yang bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan suatu
pengetahuan sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah” (Sugiyono, 2013:2).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.

3.1.1 Objek Penelitian

Pengertian dari objek penelitian adalah sebagai berikut:

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”
(Sugiyono, 2013:20).

Maka objek penelitian dalam penelitian ini adalah Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas
pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



3.2 Operasionalisasi Variabel

Definisi dari operasionalisasi variabel adalah sebagai berikut :

“Definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Konsep
dapat diamati atau observasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu membuka
kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa
yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain” (Sumadi, 2013:29).

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel independen (X1 dan Xz2) sebagai
variabel bebas dan variabel dependen (Y) sebagai variabel terikat. Adapun penjelasan untuk
setiap variabel adalah sebagai berikut :

1. Variabel Independen

Pengertian dari variabel independen atau variabel bebas (independent variabel) adalah:

“Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung oleh
variabel lain” (Danang Sunyoto, 2013:24).

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah Likuiditas dan Solvabilitas.
2. Variabel Dependen

Pengertian dari variabel dependen atau variabel tergantung (dependent variabel) adalah:

“Variabel tergantung (dependent variabel) adalah variabel yang besar kecilnya tergantung
pada nilai variabel bebas” (Danang Sunyoto, 2013:24).

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah Profitabilitas.

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Konsep Indikator Skala

Likuiditas Likuuiditas adalah kemampuan R Aktiva Lancar 100% Rasio
(X1) perusahaan untuk membayar " Hutang Lancar x 0

utang lancarnya (kewajiban (Van Horn, 2012:206)
jangka pendek). Kemampuan
tersebut mencakup kemampuan
untuk mengubah harta bukan
tunai menjadi tunai.

Solvabilitas | Solvabilitas adalah kemampuan Total Hutang Rasio

: DAR = ———x 100%
(X2) perusahaan untuk memenuhi Total Aktiva

semua (Kasmir, 2014:151)

kewajibannya. Solvabilitas menun

jukkan kemampuan perusahaan

untuk melunasi seluruh utang

yang ada dengan menggunakan

seluruh aset yang dimilikinya.

Profitabilitas | Profitablitas atau kemampuan Net Income Rasio
ROA = —x 100%

(Y) memperoleh laba adalah suatu Total Asset

ukuran dalam persentase yang (Werner, 2013:63)

digunakan untuk menilai sejauh

mana perusahaan mampu

menghasilkan laba pada tingkat

yang dapat diterima.

3.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data sekunder internal. Pengertian dari data
sekunder adalah sebagai berikut:

“Data yang bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya
yaitu dengan mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang ada
hubungannya dengan objek penelitian atau dapat dilakukan dengan menggunakan data dari Biro
Pusat Statistik” (Danang Sunyoto, 2013:21).

Sedangkan pengertian dari data sekunder internal adalah sebagai berikut:




“Data sekunder yang didapat dari internal objek penelitian atau data yang dikumpulkan dari
dalam suatu perusahaan yang dijadikan objek penelitian” (Danang Sunyoto, 2013:27).

Sebagai suatu penelitian empiris maka data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan perusahaan selama 7 tahun terakhir terhitung dari tahun 2009 sampai tahun 2015
pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.4 Populasi dan Penarikan Sample
3.4.1 Populasi

Pengertian dari populasi adalah sebagai berikut:

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya” (Sugiyono, 2013:80).

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan Subsektor
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 161 laporan
laba rugi dan neraca dari 23 Perusahaan selama 7 periode.

3.4.2 Sample

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Definisi dari sampel adalah sebagai berikut:

“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi” Sugiyono, 2013:81).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik sampling purposive.

Pengertian dari sampling purposive adalah sebagai berikut:

“Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2013:84).

Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel

No. Nama Perusahaan

Adaro Energy Thk.
Bumi Resource Tbk.

Indo Tambangraya Megah Tbk.
Petrosea Tbk.
Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk.

(620 E-N) (VN O N o

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu
Penelitian Lapangan (Field Research) dan Studi Kepustakaan (Library Reseach).

3.6 Metode Pengujian Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendapatkan model regresi yang baik, terbebas dari
penyimpangan data yang terdiri dari multikolonieritas, heteroskedassitas, autokorelasi dan
normalitas.

a) Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2016:154) tujuan uji normalitas adalah:

“Untuk mengetahui apakah data pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi
normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data
variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali”.

b) Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2016:103) tujuan uji multikolonieritas adalah:

“Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen), model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel



independen, jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orgonal.
Variabel orgonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol”.

c) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2016:134) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas adalah:
“Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas”.

d) Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2016:107) menyatakan bahwa uji autokolerasi adalah:

“Untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnnya)”.

3.6.2 Rancangan Analisis
Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model regresi
ganda. Menurut Sugiyono (2014: 277) menjelaskan bahwa regresi ganda adalah sebagai berikut:
“Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).”

Dalam Penelitian ini, anlisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh
mana hubungan harga jual dan biaya distribusi terhadap volume penjualan. Anaisis regresi linier
berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen,
bila dua atau lebih variabel independen sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan
melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen
(X1 dan Xz).

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Koefisien Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat hubungan atau keeratan
yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat.Berikut disajikan nilai koefesien
korelasi dengan bantuan Software SPSS v21.1.

a. Korelasi Antara Likuiditas Dan Profitabilitas

Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara likuiditas dengan
profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2009 — 2015 adalah sebesar 0,610. Nilai 0,610 berada pada interval 0,60
- 0,799 termasuk kategori kuat dengan arah positif (Sugiono, 2012:296). Sehingga dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara likuiditas dengan profitabilitas
(ROA), dimana semakin tinggi likuiditas maka akan diikuti semakin tingginya profitabilitas (ROA)
pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2009 — 2015.

b. Korelasi Antara Solvabilitas Dan Profitabilitas

Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara solvabilitas dengan
profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2009 — 2015 adalah sebesar -0,901. Nilai 0,901 menurut Sugiono
(2012:296) berada pada interval 0,80 — 1,00 termasuk kategori sangat kuat dengan arah negatif.
Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat kuat antara solvabilitas
dengan profitabilitas (ROA), dimana semakin solvabilitas maka akan diikuti semakin menurunnya



profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2009 — 2015 begitupun sebaliknya.

4.1.2 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (r?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-
variabel independen secara simultan dalam memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap
variabel dependen. Dengan menggunakan SoftwareSPSS v.21.

Diketahui nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,817 atau 81,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel likuiditas dan solvabilitas secara simultan memberikan pengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 — 2015 sebesar 81,7%, sedangkan sisanya
sebesar 18,3% merupakan pengaruh atau kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti diluar
penelitian. Sedangkan untuk melihat besar kontribusi dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dilihat dari hasil perkalian antara nilai beta dengan zero order.

Berikut disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan rumus beta X zero order :

1.Variabel Likuiditas 0,088 x 0,610 = 0,054 atau 5,4%

2.Variabel Solvabilitas -0,847 x -0,901 = 0,763 atau 76,3%

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa dari total konstribusi sebesar 81,7%
ternyata sebesar 76,3% diberikan oleh solvabilitas dan dari likuiditas sebesar 5,4%. Sehingga
dapat diketahui bahwa solvabilitas memberikan kontribusi paling dominan terhadap profitabilitas
(ROA).

4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Terhadap hubungan antara likuiditas dengan profitabilitas (ROA) pada Perusahaan
Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 — 2015
sebesar 0,610. Nilai 0,610 termasuk kategori kuat dengan arah positif, dimana semakin tinggi
likuiditas maka akan diikuti semakin tingginya profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Subsektor
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 — 2015.

Dan berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini,
maka dapat diketahui bahwa faktor likuiditas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas dengan nilai 5,4% dan sisanya sebesar 94,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Hubungan yang positif antara CR dengan ROA mempunyai arti bahwa kenaikan likuiditas akan
diikuti oleh kenaikan profitabilitas perusahaan.

Adapun teori yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas
adalah, “Kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik dengan likuiditas. Likuiditas yang
meningkat merupakan biaya dari kemampuan memperoleh laba yang menurun” (James C. Van
Horne, John M. Machowicz, 2012:313). Artinya disaat likuiditas perusahaan meningkat akan
dibarengi dengan penurunan profitabilitas.

Sehingga berdasarkan Fenomena yang terjadi pada tahun 2012 di PT.Adaro Energy,
tingkat likuiditas (CR) perusahaan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dari 1.7%
menjadi 1.6%. Akan tetapi tingkat profitabilitasnya (ROA) mengalami penurunan yang cukup
drastis dari tahun sebelumnya 10.2% menjadi 6.2%. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik dengan likuiditas. Akan
tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori tersebut, karena ternyata tingkat likuiditas
berbanding lurus dengan profitabilitas perusahaan. Karena saat likuiditas mengalami kenaikan
maka akan dibarengi oleh kenaikan profitabilitas perusahaan yang disebabkan oleh
meningkatnya aktiva perusahaan. Hal ini terjadi karena pada saat likuiditas meningkat ternyata
aktiva lancar perusahaan juga meningkat lebih besar dari hutang lancarnya. Dimana aktiva
lancar biasanya dipengaruhi oleh faktor kas dan persediaan perusahaan.

Penelitian ini memiliki hasil yang tidak signifikan karena nilai thiung lebih kecil dari tiaver dan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak, yang menunjukan bahwa
dengantingkat kesalahan 5% dapat diketahui bahwa likuiditas berpengaruh tapi tidak signifikan



terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Linda
Ratnasari (2016) dimana likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Waqas Bin
Khidmat (2014) yang menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis yang diajukan ditolak.

4.2.1 Analisis Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas

Terhadap hubungan yang antara solvabilitas dengan profitabilitas (ROA) pada Perusahaan
Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 — 2015
sebesar -0,901. Nilai 0,901 termasuk kategori sangat kuat dengan arah negative, dimana
semakin tinggi solvabilitas maka akan diikuti semakin menurunnya profitabilitas (ROA).

Dan berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini,
maka dapat diketahui bahwa faktor solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai
76,3% dan sisanya sebesar 23,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain peningkatan
DAR akan diikuti dengan penurunan ROA perusahaan.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap
profitabilitas, “Semakin besar rasio solvabilitas, menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang
harus ditanggung perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya. Hal ini dapat
menurunkan profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Jadi semakin tinggi solvabilitas
perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah” (Stewart
C. Myers dikutip dalam Afrinda, 2013:3). Artinya saat solvabilitas perusahaan meningkat maka
profitabilitas perusahaan akan menurun. Hal ini disebabkan oleh total hutang perusahaan yang
mengalami peningkatan.

Sehingga berdasarkan fenomena pada perusahaan PT.Adaro Energy, tingkat solvabilitas
(DAR) pada tahun 2012 dan 2014 perusahaan mengalami penurunan menjadi masing-masing
dari 56.8% menjadi 55.2% dan, dari 52.2% menjadi 49.2%. Tetapi profitabilitas perusahaan pada
tahun 2012 dan 2014 juga mengalami penurunan, dimana seharusnya disaat solvabilitas (DAR)
turun maka profitabilitas (ROA) seharusnya naik. Karena disaat solvabilitas turun artinya total
hutang perusahaan yang dipengaruhi oleh hutang usaha mengalami penurunan. Hal ini
menunjukan semakin kecil juga biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk memenuhi
kewajiban yang dimilikinya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrita Maulidia Rahmah
(2016), dimana Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ada pengaruh negative
dan signifikan secara parsial antara solvabilitas dan profitabilitas.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada bab

sebelumnya, penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan
Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 —
2015. Dimana semakin tinggi likuiditas maka semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan.

2. Solvabilitas berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada
Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2009 - 2015. Dimana semakin tinggi solvabilitas maka semakin rendah
profitabilitas perusahaan.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Praktis

1. Agar pengaruh likuiditas dalam menentukan profitabilitas yang optimal pada Perusahaan
Subsektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 —
2015, maka sebaiknya perusahaan tersebut perlu memperhatikan tingkat likuiditas yang
baik dan stabil. Dibutuhkan aset-aset yang paling likuid agar perputaran uang digunakan
secara produktif, sehingga laba yang diperoleh perusahan meningkat serta mampu
membayar kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Menggunakan kas sebaik



mungkin dalam menghasilkan kegiatan yang produktif. Selain itu perusahaan perlu
memperhatikan penggunaan kas yang produktif dalam aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan perusahaan sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan dan terutama
uang di tangan untuk membayar kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo.

2. Dalam memenuhi kebutuhan pendanaan dari hutang, sebaiknya perusahaan tidak melebihi
total aktiva untuk terus meningkatkan perolehan laba setiap tahunnya. Dengan cara
mengurangi penggunaan modal asing dan meningkatkan penggunaan modal sendiri,
karena perusahaan yang memiliki rasio hutang yang tinggi dapat mengalami masalah
keuangan.

5.2.2 Saran Akademis

Untuk melihat konsistensi hasil penelitian dari tahun ke tahun dan lebih kuatnya kebenaran
hasil penelitian ini, sebaiknya penelitian yang akan datang dapat menambah variabel lain,
menambah sampel yang akan diteliti, dapat juga memperluas periode penelitian yang akan
diteliti.
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